
 

 

 

 

BAB IV  

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

 Dari pembahasan beserta hasil penelitian yang sudah dipaparkan di bab 

sebelumnya, kesimpulannya ialah: 

1. Keterlibatan anggota Kelompok Wanita Tani dan pembimbing Kelompok 

Wanita Tani sangatlah penting dalam keberhasilan program pemberdayaan 

kelompok wanita tani. Proses yang dilakukan untuk mecapai keberhasilan 

dalam pemberdayaan yaitu: langkah perencanaan, pada tahap ini dilakukan 

identifikasi masalah dan penggalian potensi dan menyusun program. 

Selanjutnya langkah pelaksanaan, pada tahap ini mengimplementasikan 

hasil dari langkah perencanaan dalam bentuk pelatihan dan study banding. 

Langkah selanjutnya yaitu langkah evaluasi,  

2. Berdasarkan proses pemberdayaan yang telah dijalankan, ada pihak-pihak 

yang terlibat didalamnya, yaitu anggota kelompok wanita tani, dinas 

pertanian, dan masyarakat Kelurahan Ladang Cakiah 

4.2 Saran 

 Dalam mencapai tujuan yang lebih optimal, peneliti mempunyai sejumlah 

saran yang diyakini bisa membantu dalam meningkatkan sekaligus 

mengembangan Kelompok Wanita Tani Cemara menjadi lebih baik lagi dan 



 

 

mampu mengangkat Kelompok Wanita Tani Cemara dalam potensi pertaniannya, 

sebagai berikut: 

1. Kepada Kelompok Wanita Tani Cemara agar lebih terorganisir dan lebih 

siap sehingga pelaksanaan kegiatan dapat berjalan dengan lancar 

2. Kepada Kelompok Wanita Tani Cemara bisa melestarikan sekaligus 

meningkatkan dinamika kelompok yang kuat di masa mendatang, termasuk 

kerja sama beserta semangat yang baik. 

3. Kepada masyarakat agar terus memberikan dan meningkatkan dukungan 

terhadap Kelompok Wanita Tani Cemara dalam melaksanakan program dan 

kegiatan agar masyarakat juga dapat merasakan keberadaan Kelompok 

Wanita Tani Cemara 

4. Untuk lembaga atau instusi yang terkait agar lebih memperhatikan 

keberadaan Kelompok Wanita Tani Cemara dan konsisten dalam 

memberikan pelatihan serta alokasi dana sehingga dapat terus menjalankan 

organisasi. 

5. Kepada peneliti berikutnya, hasil penelitian ini bisa dijadikan pedoman 

guna mengkaji hal lebih dalam terkait pemberdayaan kelompok wanita tani. 

 


